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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kelancaran rangkaian tahapan pemilu 2019 kota Yogyakarta dari
tahapan pendaftaran dan pengajuan bakal calon legislatif hingga penetapan
caleg anggota DPRD kota Yogyakarta adalah faktor dari anggota KPU kota
Yogyakarta yang sudah berpengalaman. Peran KPU Kota Yogyakarta dalam
menyelenggarakan tahapan penetapan caleg peserta pemilu Kota Yogyakarta
saat ini sudah bekerja dengan baik, hasil dari kinerja para anggota KPU Kota
Yogyakarta yang bekerja secara optimal yang mengacu pada peraturan yang
telah ditetapkan oleh KPU RI sebagai pedoman dalam melaksanakan
rangkaian tahapan pemilu 2019 dikota Yogyakarta. Adanya inisiasi dari setiap
anggota dan pemikiran yang baik serta mengedepankan keperluan partai
politik menjadi faktor suksesnya penyelenggaraan tahapan penetapan caleg
anggota DPRD Kota Yogyakarta

KPU kota Yogyakarta telah melaksanakan rangkaian tahapan pemilu
2019 mulai dari pendaftaran bacaleg sampai dengan penetapan daftar calon
tetap (dct) secara baik, mandiri, obyektif, jujur dan lancar sesuai dengan
ketentuan undang-undang nomor 7 tahun 2017 tentang pemilu serta peraturan
yang telah dibuat oleh KPU pusat yang menjadi acuan dasar serta pedoman
dalam melaksanakan tahapan penyelenggaraan pemilu 2019.

Bentuk manifestasi untuk memberlakukan seluruh partai politik

peserta pemilu secara adil dan setara dalam setiap rangkaian tahapan
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penetapan caleg peserta pemilu 2019 Kota Yogyakarta pada apa yang sudah
diuraikan sebelumnya, yakni perlakuan adil dan setara dalam proses tahapan
tanpa memihak terhadap partai politik yang mengikuti pemilu. KPU Kota
Yogyakarta sebagai pihak penyelenggara dipandang telah baik dalam
melaksanakan tugasnya yang dimana seluruh hasil dari tahapan penetapan
calon legislatif peserta pemilu 2019 dikota Yogyakarta disampaikan secara

langsung keberbagai pihak, yakni peserta pemilu dan masyarakat.

B. Saran

1. Kepada KPU kota Yogyakarta dalam proses penyelenggaraan pemilu
diharapkan lebih meningkatkan sosialisasi tentang rangkaian tahapan
pemilu lebih awal kepada para partai politik dan kepada masyarakat agar
setiap elemen dari keduanya bisa mempersiapkan diri lebih awal.

2. Pola komunikasi antara pihak penyelenggara pemilu yakni KPU Kota
Yogyakarta dengan partai politik peserta pemilu lebih ditingkatkan lagi
agar informasi dapat tersampaikan secara menyeluruh agar menghindari
kesalahpahaman dikedua belah pihak.

3. Setiap hasil dari tahapan penyelenggaraan pemilu dilakukan secara terbuka
dan transparan agar seluruh masyarakat mendapatkan informasi secara
baik dan jelas dan menghindari timbulnya kecurigaan dari para peserta
pemilu adanya indikasi kecurangan yang dilakukan KPU Kota Yogyakarta
sebagai penyelenggara pemilu.

4. Kepada seluruh lembaga swadaya masyarakat di kota Yogyakarta

diharapkan dapat ikut serta membantu kelancaran pemilu serta melakukan
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pengawasan terhadap tahapan pemilu karna regulasi yang ada membuka
peluang partisipasi lembaga swadaya masyarakat, badan hukum,
perwakilan pemerintah dan seluruh elemen masyarakat agar pemilu

terselenggara dengan lancar, aman dan tertib.



